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This study discusses the improvement of students' mathematical communication through the application of the 
TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize) learning model. This type of research is quantitative 
research with a quasi experimental research design type nonequivalent control group design. The sampling technique used 
in this study was purposive sampling, so this research was conducted in two classes, namely the experimental class and the 
control class. VIIA as many as 28 students as an experimental class by applying the TV-IQS (Team Visualization 
Intellectualy Quizizz Summarize) learning model, while VIIB as many as 28 students as a control class by applying the 
usual learning model, in this case the Example Non Example model was used. Data analysis used in this study was assisted 
by the SPSS application. The results showed that the application of the TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz 
Summarize) learning model can improve students' mathematical communication skills. 
 




Matematika merupakan salah satu ilmu dasar dan mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap jenjang 
pendidikan [1],[2],[3]. Mengingat pentingnya peranan matematika, maka perlu mendapatkan perhatian yang 
serius untuk keberhasilan belajar matematika setiap sekolah [4]. 
Berdasarkan laporan Programme for International Student Assesment (PISA) 2018 yang dirilis oleh 
Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD, 2018) menunjukkan penurunan kualitas 
pendidikan di Indonesia beberapa tahun terakhir. Tercatat bahwa peringkat kemampuan matematika tahun 2018 
berada diposisi 73 dengan skor Matematika sebesar 379, hal ini berbeda pada tahun 2015 posisi Indonesia berada 
pada peringkat 63 dengan skor sebesar 386. Sejalan dengan hasil survey Trend in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015, siswa Indonesia secara konsisten terpuruk diperingkat bawah 
dimana pada mata pelajaran matematika berada pada peringkat 45 dari 50 negara dengan skor 397 [5],[6]. 
Rendahnya kemampuan matematika siswa menurut Santia & Tyaningsih, (2018:19) disebabkan 
kurangnya literasi matematika siswa dalam mengomunikasikan masalah. Sejalan dengan pernyataan Nopiyani, 
Turmudi & Prabawanto (2016) dalam Suswigi et al (2019:82) bahwa kebanyakan siswa masih sangat kurang 
dalam kemampuan komunikasi matematisnya . Secara garis besar, Syarifah (2017:92) menjelaskan tentang 
kemampuan dasar matematika dapat diklasifikasikan dalam lima standar yaitu kemampuan mengenal, 
memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan ide matematika; menyelesaikan masalah matematik 
(mathematical problem solving); bernalar matematik (mathematical reasoning); melakukan koneksi 
matematika (mathematical connection); dan komunikasi matematika (mathematical communication). Sejalan 
dengan NCTM (National Council of Teacher Mathematics) bahwa lima kemampuan yang hendaknya siswa 
ketahui dan miliki, yaitu pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi dan representasi [9],[10],[11]. 
Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendikbud No. 59 tahun 2014 yaitu siswa dapat 
mengomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 
lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan dan masalah dari tujuan tersebut 
[12],[13]. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi matematis siswa dipandang sebagai bagian 
proses yang fundamental untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan matematis siswa [14]. 
Komunikasi matematis memiliki peran sangat penting karena matematika tidak hanya menjadi alat 
berpikir yang membantu siswa dalam mengembangkan pola, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan 
tetapi juga sebagai alat untuk mengomunikasikan pikiran, ide dan gagasan secara jelas, tepat dan singkat [15]. 
Namun, kenyataannya komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah yang ditandai dengan kurangnya 
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kemampuan siswa dalam membaca dan memahami soal cerita [16], siswa kurang terlatih untuk mengungkapkan 
pendapatnya selama proses pembelajaran [17], sulit dalam menyelesaikan soal-soal matematika, sehingga 
berdampak pada ketuntasan belajar minimal yang ditentukan tidak tercapai dan rendahnya hasil belajar siswa. 
Beberapa faktor lain penyebab rendahnya komunikasi matematis siswa yaitu model pembelajaran yang 
masih cenderung menggunakan metode ceramah dengan komunikasi satu arah atau berpusat pada guru (teacher 
center) dimana peran siswa sebagai penerima informasi yang pasif [18]. Selain itu, dalam proses pembelajaran 
siswa hanya mencontoh dan mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal yang dikerjakan oleh guru serta 
lingkungan pembelajaran yang kurang kondusif [19]. Sejalan dengan pernyataan Sembiring & Siregar (2020:54), 
bahwa kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru masih terfokus pada penyelesaian materi ajar supaya 
cepat selesai dan tepat waktu, serta hanya memberikan contoh-contoh soal yang sekiranya akan muncul pada 
ujian tanpa memerhatikan kebutuhan siswa [20],[21]. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas VII SMP Negeri 1 Kahu, ditemukan permasalahan pada 
pembelajaran matematika yaitu rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini, siswa 
kurang mampu menyatakan situasi benda nyata atau ide matematika dalam bentuk gambar, gagasan dan simbol 
matematika. Selain itu, rendahnya komunikasi matematis terlihat dari beberapa indikator yaitu kurangnya 
kemampuan siswa dalam menjelaskan algoritma dan cara untuk menyelesaikan masalah; mengontruksi dan 
menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafik, lisan, tulisan, persamaan, tabel, dan sajian secara fisik; 
memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri; menarik kesimpulan; serta siswa juga masih rendah 
dalam menyelesaikan masalah soal-soal aritmetika. Fakta di lapangan ini diperkuat dengan adanya laporan hasil 
ujian nasional (UN) tahun 2019, pada mata pelajaran matematika ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
hanya sebesar 46,56, berada dibawah mata pelajaran IPA dengan skor 48,79. Hasil tersebut menunjukkan 
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika masih sangat rendah (Kemdikbud, 2019). 
Mengingat kemampuan komunikasi masih belum dimiliki oleh siswa secara maksimal, maka untuk 
menciptakan suasana belajar matematika yang menyenangkan, meningkatkan minat, daya tarik, serta keaktifan 
siswa maka bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa diperlukan alternatif 
model pembelajaran yang lebih tepat, inovatif dan media interaktif diterapkan pada suatu kelas 
[22],[23],[24],[25]. Pembelajaran matematika juga perlu dilakukan dengan melibatkan pengalaman disekitar 
siswa untuk menyelesaikan, mengeksplorasi, dan menginvestigasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari [26],[27].  
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 
model pembelajaran TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize), model pembelajaran 
kooperatif kolaborasi model pembelajaran example non example dan model pembelajaran auditory intellectualy 
repetition (AIR), berbantuan media game kuis interaktif berbasis android yaitu aplikasi quizizz. Proses 
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar siswa adalah aspek yang sangat membantu dalam proses 
memahami materi pelajaran. Sejalan dengan pernyataan Sari (2019:1036), bahwa metode kelompok kecil 
menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan 
proses kelompok (group process skills) [28]. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penerapan model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran TV-IQS 
(Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize) Pada Mata Pelajaran Matematika”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experimental tipe 
nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran TV-IQS 
(Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize), sedangkan kelas kontrol hanya menerapkan model 
pembelajaran seperti biasanya, dalam hal ini digunakan model Example Non Example. Adapun desain penelitian 





Gambar 2.1 Desain Penelitian  
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, sehingga dipilih 
sampel penelitian yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VIIA sebanyak 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan 
VIIB sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Kahu terkait dengan kemampuan 
komunikasi matematis siswa, diperoleh adanya peningkatan yang cukup signifikan setelah diterapkan model 
pembelajaran TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize). Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize) merupakan model pembelajaran 
baru, sehingga dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa dengan suasana belajar yang menyenangkan 
dan berbeda dari biasanya. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran 
TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize), yang merupakan hasil modifikasi dari model 
pembelajaran Example Non Example dan model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR). Model 
TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize) adalah model pembelajaran kooperatif yang 
menyenangkan dan menarik minat siswa belajar karena melibatkan semua indera yang dimiliki siswa, adanya 
kebebasan dalam mengemukakan pendapat siswa pada saat proses pembelajaran, selain itu siswa lebih 
memahami materi pelajaran dengan adanya kerja sama dan tes/kuis interaktif secara individu.  
Langkah-langkah model pembelajaran TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize), 
yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap Team 
Tahap pembentukan kelompok kecil dilakukan untuk memudahkan penyampaian materi, selain itu 
pembentukan kelompok ini dilakukan berbantuan aplikasi pembagi kelompok berbasis android secara 
heterogen. Kelompok belajar secara heterogen merupakan strategi belajar yang efektif karena adanya saling 
tukar pikiran. 
b. Tahap Visualization 
Tahap visualization adalah pemaparan materi pembelajaran dan contoh berupa gambar disertai penjelasan 
oleh guru atau video (gambar-audio/media audio visua) berbantuan media proyektor. Proses penerimaan 
materi dengan adanya gambar disertai dengan audio akan merangsang indera dan pemikiran, sehingga lebih 
mudah dalam memahami dan mengerti akan materi pelajaran. 
c. Tahap Intellctualy 
Tahap intellectualy yaitu proses analisis, diskusi, penyelasaian masalah yang diberikan serta presentasi hasil 
diskusi. Tahap ini merupakan penggabungan beberapa pemikiran dan analisis banyak siswa, sehingga mudah 
mendapatkan solusi pemecahan masalah. 
d. Tahap Quizizz 
Tahap quizizz ini merupakan pemberian kuis individu berbantuan aplikasi quizizz berbasis android. Kuis 
berbasis android yang diberikan secara individu dilakukan untuk mengulang pembelajaran dan bertujuan 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
e. Tahap Summarize 
Tahap summarize adalah proses penyimpulan atau perangkuman materi dan masalah yang telah didiskusikan. 
Proses ini bertujuan untuk memberikan solusi masalah atau meluruskan hasil diskusi. 
Hasil analisis pelaksanaan uji keefektifan model pembelajaran TV-IQS (Team Visualization Intellectualy 
Quizizz Summarize) dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa berbantuan aplikasi SPSS 
dapat diuraikan dalam pembahasan berikut ini:  
a. Uji Normalitas  
Hasil uji normalitas data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji 
Shapiro Wilk dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.1 Uji Normalitas SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Pengujian Normalitas Data 
Pengujian 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistik db  Statistik db  
Pre-test Kontrol 0.257 28 0.000 0.872 28 0.003 
Post-test Kontrol 0.148 28 0.118 0.929 28 0.059 
Pre-test Eksperimen 0.181 28 0.020 0.951 28 0.204 
Post-test Eksperimen 0.183 28 0.017 0.933 28 0.073 
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Berdasarkan hasil output pengujian SPSS analisis normalitas pre-test untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan menggunakan uji Shaphiro Wilk diperoleh nilai (0,003) < α (0,05) dan (0,204) > α (0,05), 
sehingga H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test tidak berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi sebesar (0,059) > α 
(0,05) dan (0,073) > α (0,05), sehingga H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil post-test berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data dilakukan di SMP Negeri 1 Kahu pada kelas VII untuk membuktikan apakah kedua 
sampel memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan pada taraf 
signifikansi (α) = 0,05 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Uji Homogenitas SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Pengujian Homogenitas Data 
Levene Statistic db1 db2  
Pre-test 
2.000 1 54 0.163 
Post-test 
0.980 1 54 0.327 
Berdasarkan tabel output uji homogenitas nilai pre-test diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,163. 
Nilai (0,163) > α (0,05), sehingga H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pre-test untuk setiap 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). Sedangkan uji homogenitas nilai post-test diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,327. Nilai (0,327) > α (0,05), sehingga H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
hasil post-test untuk setiap kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). 
c. Uji N-Gain 
Gain adalah selisih antara nilai pre-test dan nilai post-test. Uji gain menunjukkan bahwa kelebihan 
penggunaan model pembelajaran TV-IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize), berdasarkan 
perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain) antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ini 
merupakan hasil pengujian gain test pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 Uji N-Gain SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-Gain 
Kontrol 28 35.30 14.47 2.73 
Eksperimen 28 62.68 10.59 2.00 
Tabel 3.4 Hasil Pengujian N-Gain Score 
 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Mean 62.68 35.30 
Minimum 38.46 -9.09 
Maximum 83.33 58.33 
Hasil perhitungan uji N-gain score di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas 
eksperimen adalah sebesar 62.68 atau 62.7% termasuk dalam kategori cukup efektif dengan nilai minimum 
38.5% dan maximum 83%. Sementara itu, nilai rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol adalah sebesar 35.30 
atau 35% termasuk dalam kategori tidak efektif dengan nilai minimum -9.09% dan maximum 58%. Namun, 
nilai rata-rata N-gain score kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata N-gain score kelas kontrol 
dengan selisih sebesar 30%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TV-IQS (Team 
Visualization Intellectualy Quizizz Summarize), dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
     
4. KESIMPULAN 
Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan pengujian pre-test kelas kontrol dan pretest 
kelas eksperimen sebesar 0,163 dan untuk post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen sebesar 0.327 
dengan n = 28, taraf signifikansi (α) = 0,05. Karena nilai signifikan ≥ nilai α, maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua sampel homogen atau memiliki variansi yang sama. Adapun pengujian gain test dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran TV-
IQS (Team Visualization Intellectualy Quizizz Summarize), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah 
pembelajaran lebih tinggi yaitu 62.68 dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 35.30. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran TV-IQS (Team Visualization 
Intellectualy Quizizz Summarize) dapat mengalami peningkatan pada kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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